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BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Hakekat Kecerdasan Emosional 
1. Deskripsi Kecerdasan Emosional
Untuk memperoleh pengertian yang obyektif tentang kecerdasan, terutama kecerdasan emosional perlu dirumuskan secara jelas mengenai kecerdasan, berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia tahun 1991 dalam fasli jalal dijelaskan bahwa: “kecerdasan berasal dari kata cerdas artinya Sempurna perkembangan akal budinya, tajam fikiran sempurna pertumbuhan tubuhnya”.
 

Selanjutnya menurut Wood Worth memberikan pengertian kecerdasan adalah “Suatu tindakan yang bijaksana dalam menghadapi situasi secara cepat dan tepat”.
 Sedangkan menurut Hioward Gadner memberikan pengertian kecerdasan adalah “sebagai kemampuan melakukan sesuatu yang bermanfaat dalam masyarakat”.

Jika kita melihatnya dari sisi pengertian tradisional, kecerdasan itu meliputi kemampuan membaca, menulis dan berhitung yang merupakan keterampilan kata dan angka yang menjadi fokus di pendidikan formal (sekolah), dan orienntasiya mengarahkan seseorang untuk mencapai sukses di bidang akademis. Tetapi definisi keberhasilan hidup tidak hanya sebatas itu saja. Pandangan baru yang berkembang mengatakan bahwa ada kecerdasan lain di luar kecerdasan intelektual (IQ), seperti bakat, ketajaman pengamatan sosial, hubungan sosial, kematangan emosional, dan lain-lain yang harus juga dikembangkan. 
Maka tepatlah apa yang dikemukakan Wibowo dalam Melandy dan Aziza, dalam rangka menunjang kesusksesan diperlukan kecerdasan emosional, sedangkan kecerdasan emosional itu sendiri adalah “kecerdasan untuk menggunakan emosi sesuai dengan keinginan, kemampuan untuk mengendalikan emosi sehingga memberikan dampak yang positif”
. Kecerdasan emosional dapat membantu membangun hubungan dalam menuju kebahagiaan dan kesejahteraan. Sedangkan menurut Cooper dan Sawaf “kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan, memahami, dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi, dan pengaruh yang manusiawi”
.

Sebagai acuan pembanding Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emosional itu adalah

Sebuah kemampuan untuk mengenali perasaan, meraih dan membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, memahami perasaan dan maknanya, dan mengendalikan perasaan secara mendalam sehingga membantu perkembangan emosi dan intelektual.
 

Dari sini dapatlah dikatakan bahwa kecerdasan emosional menuntut diri untuk belajar mengakui dan menghargai perasaan diri sendiri dan orang lain dan untuk menanggapinya dengan tepat, menerapkan dengan efektif energi emosi dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-hari. 
Dalam perkembangan zaman dan ilmu dan teknilogi pendefinisian ulang arti cerdas sangat ditentukan oleh kemajuan dibidang biologi, terutama penemuan-penemuan baru di bidang neurologi, tentang terjadinya otak, jaringan-jaringan dalam otak, berbagai fungsi berbeda dari macam-macam jaringan. Bahkan teori-teori Belahan Otak yang banyak menyatakan belahan otak kiri berkenaan dengan kemampuan berpikir logis rasional dan konvergen, sedangkan belahan otak kanan menyangkut kemampuan berpikir divergen, kreatif, imajinatif. Belahan otak kiri dan kanan memiliki ciri, fungsi, dan respon berbeda. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional  adalah suatu dimensi kemampuan manusia yang berupa keterampilan emosionil dan sosial, yang kemudian membentuk karakter. Di dalamnya terkandung kemampuan-kemampuan seperti kemampuan mengendalikan diri, empati, motivasi, semangat, kesabaran, ketekunan, dan keterampilan sosial.
Dalam proses pembelajran anak dikatakan cerdas secara emosional bila ia memiliki kemampuan yang baik dalam hal ini Pengalaman empiriknya menunjukan bahwa kecerdasan emosional seseorang menentukan kualitas kepribadian termasuk keberdayaannya dalam menghadapi berbagai tantangan. Kecerdasan emosional merupakan kemampuan yang sebagian besar diperoleh dari pengalaman. Artinya, kecerdasan emosional dapat dilatihkan/dibentuk oleh orang tua, pendidik di sekolah, dan dimanapun.
Salah satu teori yang mendukung kecerdasan emosional yakni Teori konvergensi mengatakan bahwa” kepribadian yang merupakan bagian dari aspek kecerdasan emosional merupakan hasil saling pengaruh antara berbagai potensi biologis dan pengalaman belajar”
. Dengan pandangan tersebut terbuka jalan untuk memahami perbedaan-perbedaan individu dalam suatu komunitas sosial-budaya tertentu, khususnya dalam lingkup pendidikan di sekolah. Dengan kata lain, dalam proses belajar kecenderungan-kecenderungan alami yang dibawa sejak lahir akan bisa didorong atau dihambat pengungkapannya. Realisasi atau pembentukan bawaan potensial yang alami tidaklah terjadi secara otomatis, melainka membutuhkan peran lingkungan yang menawarkan kemungkinan bagi realisasinya, baik itu terdorong atau terhambat perwujudannya.

2. Ruang Lingkup Kecerdasan Emosional
Ruang lingkup kecerdasan emosional pada hakikatnya merupakan bagian kecerdasan secara keseluruhan yang dimiliki oleh individu masing-masing, dalam upaya memahami bagian dari kecerdasan mosional itu penulis mengutip pendapat  Salove dan Meyer dalam Pertiwi menyebutkan bahwa wilayah kecerdasan emosional meliputi hal berikut ini:
a. Mengenali Emosi Diri

b. Mengelola dan Mengekspresikan Emosi

c. Memotivasi Diri Sendiri
d. Mengenali Emosi Orang Lain

e. Membina Hubungan

Berdasarkan wilayah kecerdasan emosional yang telah diketahui sebelumnya bahwa sebagaian besar wilayah itu berkaitan dengan aspek emosional diri, ekspresinya serta aplikasinya dalam kontek pergaulan hidup sehari-hari baik dalam lembaga pendidikan ataupun dalam kehidupan bermasyarakat.
Dalam upaya memperjelas wilayah-wilayah tersebut pada bagian ini penulis menguraikannya sebagai berikut.
a. Mengenali Emosi Diri

Kesadaran diri untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan itu melanda, merupakan dasar kecerdasan emosi. Kesadaran diri ini merupakan prasyarat bagi ke-4 (empat) wilayah utama lainnya.
Kesadaran diri merupakan kesadaran seseorang akan emosinya sendiri, yang memiliki makna waspada terhadap suasana hati maupun pikiran, dengan berbekal keterampilan ini peserta didik memiliki tingkat kewaspadaan yang lebih tinggi dalam berbagai aspek guna menjalin hubungan yang harmonis dengan beberapa patnernya.
Dalam proses perkemabanganya kesadaran diri belum menjamin secara optimal penguasaan emosi dalam artian masih perlu ditunjang dengan komponen-kompenen yang lain. Namun demikian, kemampuan mengenali emosi ini merupakan prasyarat penting untuk mengendalikan emosi, jadi peserta didik selangkah lebih maju dibandingkan dengan peserta didik yang sama sekali tidak bisa mengenali emosinya sendiri. Pemahaman akan perasaan memudahkan untuk menguasainya, membantu menjadi seperti kusir kereta emosi bukannya menjadi  seekor kuda yang dikendalikan emosi.
Kesadaran diri pada perinsipnya dapat diberikan kepada peserta didik melalui latihan dan pembiasaan kepada mereka, salah satunya adalah melalui kemampuan berlatih  memilah pengalaman. Di sini anak belajar membedakan diri sendiri dari orang lain, memilah imajinasi dan realitas, antara benar dan salah, juga membedakan antara emosinya sendiri dan orang lain.
Dalam melatih kesadaran diri, frekuensi perbincangan mengenai emosi amat penting. Bila pendidik sering mengajak anak berbincang-bincang tentang emosi, anak akan lebih terbantu mengenai emosinya sendiri.
b. Mengelola dan Mengekspresikan Emosi

Kemampuan peserta didik untuk mengelola emosi yang melanda bukan hal yang mudah. Namun jika kemampuan mengelola emosi itu bisa dikuasai, bisa dikelola dengan baik, banyak keuntungan yang bisa diraih. Ciri mereka yang tinggi kemammpuannya di wilayah pengelolaan emosi ini: mereka cenderung menang dalam pertarungan melawan emosi, entah murung, marah dan sebagainya. Ia mampu lebih cepat menguasai perasaan-perasaan tersebut, bangkit kembali kepada kehidupan emosi yang normal. Sementara yang rendah kemampuannya di wilayah ini cenderung pesimis terus menerus.
c. Memotivasi Diri Sendiri

Dijelaskan pula bahwa para juara memiliki kesamaan, yakni kemampuan tinggi dalam memotivasi diri, dalam berlatih rutin secara sungguh-sungguh. Sebagaimana dijelaskan bahwa “Motivasi merupakan sesuatu energi yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu dalam mencapai tujuan”
. Fakta bahwa mereka rajin menjalankan latihan rutin yang membosankan bertahun-tahun menunjukkan tingkat ketahanan mental yang mengagumkan. Hal ini yang membuat mereka menonjol di tengah persaingan keras dengan orang berkemampuan senada. Beragam emosi yang terlibat di dalam memotivasi diri, yakni : rasa antusias, gairah dan keyakinan diri, optimisme dan harapan. Anak yang tak matang dan tak sabaran sering memandang pemenuhan tugas tak penting. Karena itu anak perlu dibiasakan untuk menyelesaikan tugasnya sesuai dengan target sesuai dengan kondisi anak.
Menciptakan iklim positif, menumbuhkan antusiasme dan minat pada tugas dikatakan juga penting. Atmosfer negatif harus dihindari, misalnya kecemasan anak akibat sikap memaksa pendidik. Bila anak menjadi sosok pencemas, ia akan cenderung tergantung terus pada bimbingan eksternal dan instruksi orang lain.
d. Mengenali Emosi Orang Lain

Umunya emosi jarang terungkap dalam kata (90 % pesan emosi bersifat nonverbal), maka kunci empati adalah kemampuan membaca pesan non-verbal: nada berbicara, gerak-gerik, ekspresi wajah dan sebagainya. 
Mereka yang piawai membaca emosi orang lain dikatakan juga memiliki kesadaran diri yang tinggi. Semakih terbuka pada emosi diri sendiri, makin mampu mengenal dan mengakui emosi orang lain, makin mudah membaca perasaan orang lain. 
Kemampuan membaca perasaan orang lain meningkat bertambahnya pengetahuan anak tentang emosi diri sendiri atau orang lain. Karena itu adalah baik jika sering mengkomunikasikan perasaan diri. Hal ini merupakan pelajaran yang penting bagi anak. 
e. Membina Hubungan

Membina hubungan dengan orang lain erat hubungannya dengan keterampilan emosi yang lain. Agar terampil membina hubungan dengan orang lain seseorang harus mampu mengenal dan mengelola emosi mereka. Untuk bisa mengelola emosi orang lain seseorang perlu terlebih dahulu mampu mengendalikan diri, mengendalikan emosi yang mungkin berpengaruh buruk dalam hubungan sosial, menyimpan dulu kemarahan dan beban stres tertentu, dan mengekspresikan perasaan diri. 

Anak perlu dilatih menanamkan rasa aman, melatih mengenali serta mengekspresikan perasaan secara sehat. Menciptakan rasa percaya anak pada lingkungan, karena kepercayaan anak pada lingkungan akan mengakibatkan kemampuan membina hubungan sosial.
3. Dimensi Kecerdasan Emosional
Dimensi-dimensi Kecerdasan Emosional Dijelaskan Goleman dalam Nuraini menurutnya terdapat lima dimensi atau komponen kecerdasan emosional (EQ) yaitu: 

1. Pengenalan diri (Self awarenes)

2. Pengendalian diri (self regulation)
3. Motivasi (motivation)
4. Empati (empathy)
5. Keterampilan sosial (Social skills).

Dari kelima dimensi kecerdasan emosional tersebut ini diuraikan sebagai berikut.
1). Pengenalan Diri (Self Awarenes)
Menurut Mu’tadin dalam sebauh karyanya mengenal kecerdasan emosional remaja bahwa Pengenalan Diri (Self awareness) adalah ”merupakan kesadaran diri dalam mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi yang  merupakan dasar kecerdasan emosional”
. Pada tahap ini diperlukan adanya pemantauan perasaan dari waktu ke waktu agar timbul pemahaman tentang diri. Ketidakmampuan untuk mencermati perasaan yang sesungguhnya membuat diri berada dalam kekuasaan perasaan. Sehingga tidak peka akan perasaan sesungguhnya yang berakibat buruk bagi pengambilan keputusan suatu masalah. 
Dari pengertian diatas dapat dimengerti bahwa Mengenal diri berarti memahami kekhasan fisiknya, kepribadian, watak dan temperamennya, mengenal bakat-bakat alamiah yang dimilikinya serta punya gambaran atau konsep yang jelas tentang diri sendiri dengan segala kesulitan dan kelemahannya. Disamping itu Ada beberapa cara untuk mengembangkan kekuatan dan kelemahan dalam pengenalan diri yaitu introspeksi diri, mengendalikan diri, membangun kepercayaan diri, mengenal dan mengambil inspirasi dari tokoh-tokoh teladan, dan berpikir positif dan optimis tentang diri sendiri. 
2). Pengendalian Diri (self regulation)
Aitem dimensi kedua dari kecerdasan emosional Pengendalian Diri (self regulation) Menurut Goleman dalam Nuraini, dijelaskan bahwa:

Pengendalian Diri (self regulation) merupakan sikap hati-hati dan cerdas dalam mengatur kehidupan, keseimbangan dan kebijakan yang terkendali, dan tujuannya adalah untuk keseimbangan emosi, bukan menekan emosi, karena setiap perasaan mempunyai nilai dan makna.

Kepercayaan diri peserta didik akan mempengaruhi kemampuan untuk mengendalikan dirinya. peserta didik yang memiliki kepercayaan diri yang kuat maka akan cenderung lebih mampu mengendalikan dirinya dalam menghadapi permasalahan yang terjadi dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki kepercayaan diri lemah. 

3.  Motivasi 

Kemabali pada aitem ketiga untuk dimensi kecerdadan emosional dijelaskan Goleman dalam Nuraini,

Motivasi didefinisikan sebagai suatu konsep yang digunakan jika menguraikan kekuatan-kekuatan yang bekerja terhadap diri individu untuk memulai dan mengarahkan perilaku atau segala sikap yang menjadi pendorong timbulnya suatu perilaku.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dipahami bahwa motivasi adalah kekuatan yang lahir dari diri siswa untuk melakukan suatu perbuatan yang menurut siswa penting untuk dilakukan sesuai dengan tekad dan keinginannya. Oleh sebab itu, siswa yang termotivasi melakukan berbagai hal positif, hal itu berarti siswa telah memahai bahwa perilaku positif tersebut memiliki nilai manfaat dan penting bagi dirinya. Dalam hal ini mendorong diri untuk melakukan perilaku yang baik saat di sekolah.

Motivator yang paling berdayaguna adalah motivator dari dalam, bukan dari luar. Keinginan untuk maju dari dalam diri peserta didik akan menimbulkan semangat dalam meningkatkan kualitas mereka. Para peserta didik yang memiliki upaya untuk meningkatkan diri akan menunjukkan semangat juang yang tinggi kearah penyempurnaan diri yang merupakan inti dari motivasi untuk meraih prestasi. 
4. Empati 

Hal yang sama kembali dipertegas Goleman “Empati adalah perasaan simpati dan perhatian terhadap orang lain, khususnya untuk berbagi pengalaman atau secara tidak langsung merasakan penderitaan orang lain”
. Empati atau mengenal emosi orang lain dibangun berdasarkan pada kesadaran diri. Jika seseorang terbuka pada emosi sendiri, maka dapat dipastikan bahwa ia akan terampil membaca perasaan orang lain. Orang yang memiliki empati yang tinggi akan lebih mampu membaca perasaan dirinya dan orang lain yang akan berakibat pada peningkatan kualitas belajar sehingga akan tercipta suatu pemahaman yang baik tentang materi pelajran yang dipelajarinya. 
5. Keterampilan sosial 

Keterampilan sosial didefinisikan sebagai 
kemampuan membina hubungan dengan orang lain yang menjadi serangkaian pilihan yang dapat membuat para pelakunya mampu berkomunikasi secara efektif dengan orang yang berhubungan dengannya atau orang lain yang ingin kita hubungi.

Dalam keterkaitanya dengan dunia pendidikan/lembaga pelaksana pendidikan, ketrampilan sosial dapat dilihat dari sinkronisasi antara pihak-pihak yang ada disekitarnya termasuk peserta didik yang menunjukkan seberapa jauh hubungan yang mereka rasakan, studi-studi di kelas membuktikan bahwa semakin erat koordinasi gerak antara pendidik dan peserta didik, semakin besar perasaan bersahabat, bahagia, antusias, adanya keterbukaan ketika melakukan interaksi.

B. Hakekat Perilaku Siswa

1. Pengertian Perilaku Siswa

Secara etimologi perilaku adalah “Tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan.”
 Sedangkan menurut Hasan Langgulung Perilaku adalah ”Gerak motorik yang termanifestasikan dalam bentuk seseorang yang dapat diamati”.
 James Driver memberikan definisi perilaku dengan “Behavior The total response motor and glandular which on organism makes to any situations with it is faced” 
 yaitu “ Tingkah laku adalah tanggapan menyeluruh, motorik dan kelenjar yang diberikan suatu organisme pada situasi yang dihadapinya”.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa perilaku secara umum adalah tindakan responsip (tanggapan) terhadap rangsangan (stimulus) yang dapat muncul dari luar diri (keinginan) atau dari luar diri. Perilaku tersebut muncul sebagai gejala motorik (gerak) yang dapat diamati dengan panca indra. Oleh sebab itu dapat diketahui bahwa perilaku siswa meliputi semua tingkah laku yang di tunjukkan oleh siswa baik berupa ucapan atau perbuatan saat berada di lingkungan sekolah. Prilaku tersebut terbagi menjadi dua bagian yanitu perilaku yang positif dan perilaku yang negatif. Perilaku yang positif adalah perilaku yang dilakukan siswa sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku di sekolah. Sedangkan perilaku negatif adalah perilaku yang bertentangan dengan aturan dan norma yang berlaku. Perilaku ini akan merugikan dirinya sendiri dan orang-orang sekitarnya dan lingkunagn sosialnya. Lingkungan sosial yang dimaksudkan adalah lingkungan sekolah yang meliputi pendidik dan teman-teman sebayanya. Akibatnya, mengembangkan bentuk prilaku menyimpang. Santrock mengemukakan bahwa “perilaku nrgatif siswa merupakan kumpulan dari berbagai prilaku siswa yang tidak dapat diterima secara sosial hingga terjadi tindakan kriminal” 
. Perilaku negatif siswa merupakan perbuatan yang melanggar norma sosial, aturan tata tertib dan mengganggu ketentraman kelompok.

Berdasarkan hal tersebut, perilaku siswa dapat diartikan sebagai segala tingkah laku siswa (baik positif atau negative) yang ditunjukkan saat berada di lingkungan sekolah atau di luar sekolah namun masih menggunakan atribut sekolah. Oleh sebab itu, perilaku siswa di sekolah dikatergorikan dalam beberapa hal yaitu, perilaku siswa saat di dalam kelas saat pembelajaran berlangsung, perilaku siswa saat di luar kelas dan saat di luar sekolah namun maih menggunakan atribut sekolah.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Siswa

Perilaku siswa akan muncul secara berbeda antara yang positif dan negative, yang sesuai atau tidak dengan norma sekolah dengan alasan dan motif yang berbeda-beda. Perbuatan yang mereka lakukan pun memiliki tingkatan yang berbeda-beda. Secara umum faktor yang mempengaruhi perilaku siswa dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Perubahan identitas

Perubahan biologis dan sosiologis diri siswa memungkinkan terjadinya dua bentuk integrasi. Pertama, terbentuknya perasaan dan konsistensi dalam kehidupannya. Kedua, tercapainnya identitas peran. Adapun perilaku negative siswa terjadi karena siswa gagal mencapai masa integrasi kedua.

2. Kemampuan mengendalikan diri

Kontrol diri yang lemah membuat siswa tidak bisa mempelajari dan membedakan tingkah laku yang dapat diterima dengan tidak dapat diterima. Begitupun bagi mereka yang telah mengetahui perbedaan dua tingkah laku tersebut, namun tidak bisa mengembangkan kontrol diri untuk bertingkahlaku sesuai dengan pengetahuannya dapat menyebabkan perilaku yang negative. 

3. Kondisi keluarga

Keluar Percerian orang tua, tidak adanya komunikasi antar anggota keluarga, atau perselisihan antar anggota keluarga bisa memicu perilaku negataif pada siswa. Pendidikan yang salah di keluargapun, seperti terlalu memanjakan anak, tidak memberikan pendidikan agama atau penolakan terhadap eksistensi anak, bisa menjadi penyebab perilaku siswa. Jika kondisi keluarga baik akan melahirkan kebiasaan dan perilaku siswa yang baik pula saat di sekolah.
4. Teman sepermainan

Teman sebaya yang kurang baik, pengaruh pergaulan dalam membentuk watak dan kepribadian seseorang ketika remaja berhati-hati dan bijaksana dalam memberikan kesempatan anaknya bergaul.

5. Penggunaan waktu luang 
Kegiatan di masa remaja bagi siswa sering hanya berkisar pada kegiatan belajar di kelas dan seputar di kantin, selain itu mereka bebas, tidak ada kegiatan. Apabila waktu luang tanpa kegiatan ini terlalu banyak pada sisi siswa akan timbul gagasan untuk mengisi waktu luangnya dengan berbagai bentuk kegiatan. Apabila bentuk kegiatan itu positif, hal ini tidak akan menimbulkan masalah. Namun, jika ia melakukan kegiatan yang negative maka lingkungan akan tergangu. Seringkali perbuatan negative ini hanya terdorong rasa iseng saja. Tindakan iseng ini selain untuk mengisi waktu juga tidak jarang dipergunakan para remaja untuk menarik perhatian lingkungannya, perhatian yang diharapkan dapat berasal dari orang tuanya maupun teman seperjuangannya.

6. Komunitas/lingkungan tempat tinggal yang kurang baik

Akan tetapi dalam perkembanganya secara khusus berdasarkan realita pendidikan saat ini, perilaku buruk atau baik siswa di sekolah ketika di dalam kelas, di lingkungan sekolah ataupun saat di luar sekolah, pada umumnya disebabkan adanya beberpa unsur penting yang berjalan dengan baik seperti, kemampuan guru dalam menguasai ruangan ketika pembelajaran, kemampuan guru dalam menguasai metode-metode pembelajaran, rasa kekeluargaan antara guru dan murid, pembinaan pendidikan agama Islam terutama pendidikan akhlak siswa, dan hubungan harmonis interaksi antara orangtua dan anak.

3.  Bentuk-bentuk Perilaku Siswa
Perilaku siswa sangatlah berbeda dengan perilaku remaja pada umumnya. Tingkat kesamaanya hanyalah pada statusnya, karena siswa dan remaja memiliki posisi yang sama dalam tingkatan poertumbuhan dan perkembanganya. Akan tetapi perilaku remaja secara umum mewakili perilaku siswa. Namun, siswa memiliki ciri yang lebih khusus dalam menunjukkan perilakunya. Pada umumnya perilaku siswa terbagi menjadi dua yaitu perilaku positif dan perilaku negatife sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya. Perilaku positif adalah perilaku baik yang ditunjukkan saat di dalam lingkungan sekolah seperti disiplin dalam belajar, taat pada aturan, mengikuti petunjuk guru dan lain sebagainya.

Sedangkan perilaku negative siswa, pada umumnya disebabkan karena siswa memiliki lingkungan yang berbeda. Dominasi perbuatan nakalnya adalah disebabkan karena keinginanya untuk dihargai oleh teman-teman sebaya di sekolahnya. Namun ditunjukkan dengan perilaku negatif agar ia mendapat perhatian dari rekan-rekanya bahkan gurunya. Dari sisi lain, perilaku siswa dapat disebabkan oleh sikap tidak menerima dengan aturan sekolah yang menurutnya membatasi kebebasanya. 

Secara sederhana perilaku siswa dapat dibagi dalam tiga hal yaitu :

a.    Perbuatan siswa saat di dalam kelas yaitu saat pembelajaran berlangsung. Di dalam kelas terdapat aturan tata tertib dan aturan moral yang harus ditaati. Ketika pembelajaran sedang berjalan, siswa terkadang justru melakukan kesibukan lain yang tidak sesuai dengan suasana pembelajaran. Sikap seperti ini dapat merugikan dirinya dan juuga teman-temanya, seperti siswa membuat gaduh di kelas, menggangu temanya yang sedang belajar, tidak mengerjakan tugas dari guru, mengerjakan PR di sekolah, menyontek  ketika ujian/ulangan, tidur ketika sedang diterangkan guru dalam proses pembelajaran dan lain sebagainya.

b. Perbuatan siswa saat di luar kelas. Saat di luar kelas, siswa tetap memiliki keterkaitan yang cukup sama dengan lingkungan kelas. Akan tetapi, peluang kebebasan yang lebih luas dibandingkan kelas memberikan kondisi yang berbeda. Perilaku menyimpang siswa di luar kelas adalah bentuk luapan emosi kebebasan, karena merasa terkurung kebebasanya saat di dalam kelas. Sehingga saat di luar kelas, siswa yang nakal menunjukkan dengan bebas perilaku nakalnya, seperti membolos sekolah, berkelahi dengan temanya, merokok, meminum minuman keras, memalak teman-temanya, dan lain sebagainya.

c.    Perbuatan siswa saat di luar lingkungan sekolah. Saat berada di luar sekolah baik sebelum berangkat ke sekolah ataupun saat pulang sekolah bahkan saat membolos pada jam pembelajaran, siswapun sering membuat masalah. Hal yang paling sering terjadi adalah perkelahian antar pelajar berbeda sekolah. Perkelahian antar pelajar dapat merusak dan memperlemah persatuan dan kesatuan para pelajar dan merusak nilai-nilai sosial. Peranan organisasi pelajar, seperti OSIS, Palang Merah Remaja (PMR), dan Pramuka sangat penting di dalam pembentukan sikap dan tingkah laku para pelajar. Melalui organisasi pelajar kita kembangkan kreativitas dan efektifitas kaum pelajar. Apabila terjadi masalah, selesaikan dengan musyawarah atau jalur hukum, jangan menggunakan kekuatan fisik. Disamping contoh yang diekemukakan di atas , masih banyak bentuk perilaku remaja.

C. Penelitian yang Relevan

Terdapat penelitian terdahulu yang telah membahas tentang variabel kecerdasan emosional, akan tetapi dikaitkan dengan variabel dan tempat yang berbeda dengan penelitian ini. Walaupun demikian, hasil penelitian tersebut dapat dijadikan informasi awal dan perbandingan terhadap hasil penelitian ini nantinya.

Hasil penelitian Saudara Yono pada tahun 2011 menjelaskan bahwa “kecerdasan emosional memberikan pengaruh yang cukup kuat terhadap prestasi belajar siswa di MAN Konda”
. Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa kemampuan siswa dalam mengenali emosinya dan memacu semangat belajarnya membuat prestasi belajar siswa menjadi meningkat. Aspek positif tersebut tentu adalah satu dari beberapa aspek positif lainnya yang berhubungan dengan kecerdasan emosional tersebut, sepertihalnya variabel perilaku siswa yang dibahas dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, jelas bahwa kecerdasan emosional mampu memberikan pengaruh terhadap perilaku siswa karena secara teoritis indikator keserdasan emosional memungkinkan untuk meningkatkan indikator perilaku siswa, selain itu hasil penelitian tersebut di atas dapat dijadikan patokan awal, Walaupun tidak dapat dipungkiri bahwa pada SMA Negeri 3 Kendari akan menunjukkan hasil penelitian yang tentu berbeda.
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